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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya hubungan self-regulated learnig dan
konformitas dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Subjek dalam penelitian ini
adalah mahasiswa strata 1 dengan jumlah 202 orang yang tersebar dari berbagai universitas
negeri dan swasta, serta dari semua jurusan. Data penelitian yang diperoleh melalui skala
yang disusun oleh peneliti, akan diolah dengan teknik analisisnregTesi linier ganda.
Berdasarkan analisis data yang diperoleh hasil 1) terdapat korelasi negatif yang signifikan
antara self-regulated learning dan prokrastinasi; 2) terdapat korelasi positif yang signifikan
antara konformitas dengan prokrastinasi akademik; 3) terdapat korelasi yang signifikan
secara bersama-sama antara self-regulated learning dan konformitas dengan prokrastinasi.

Keyword : prokrastinasi akademik, self-regulated learning, konformitas.

Abstract

The research objective was to find the relatinshuo between self-regulated learning and
conformity with academic procastination in student college. The subject in this study were
202 undergraduate students from state and private universities, as well as in all majors. The
research data obtained through a scale compiled by the researcher will be processed with
multilﬁ linear regression analysis techniques. Based on the data analysis, the result obtained
were 1) there was a significant negative correlation between self-regulated learning and
academic procrastination; 2) there is a significant positive correlation between conformity
and academic procrastination; 3) there is a significant correlation between self-regulated
learning and conformity with academic procrastination.

Keyword : academic procrastination, self-regulated learning, conformity.

PENDAHULUAN

Pandemi Covid 19 yang melanda seluruh dunia, saat ini telah mengubah tatanan
kehidupan masyarakat secara luas. Resiko kematian akibat Covid 19 yang hingga saat ini
masih tinggi di beberapa negara seperti Amerika Serikat (AS), India, Brazil, Perancis dan
Rusia (Mukaromah, 2020), serta Indonesia (Kurniandari, 2020) masih terus muncul kasus




baru hingga 2.853 per hari, menjadikan interaksi langsung antar individu menjadi hal yang
harus dibatasi agar rantai penyebaran Covid 19 tidak makin meluas.

Berubahnya tatanan interaksi individu akibat pandemi Covid 19 juga berdampak pada
dunia pendidikan di Indonesia. Situasi belajar baik di tingkat pendidikan dasar hingga
perguruan tinggi yang umumnya sebelum pandemi Covid 19 diselenggarakan secara
langsung dengan model pembelajaran tatap muka antara guru atau dosen dengan siswa atau
mahasiswanya, berubah menjadi model pembelajaran secara daring atau PJJ (Pembelajaran
Jarak Jauh).

Tuntutan pembelajaran daring atau jarak jauh, merupakan salah satu upaya yang
dilakukan dunia pendidikan Indonesia sesuai instruksi Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
yang menekankan SFH (School from Home) untuk semua lini pendidikan, demi mengurangi
laju penyebaran virus Covid 19. Hal ini memang menjadi solusi yang tepat bagi pengurangan
dampak Covid 19, tetapi di sisi lain ini disinyalir banyak mahasiswa yang mengeluh
banyaknya tugas yang diberikan secbagai pengganti model pembelajaran tatap muka. Situasi
prokrastinasi di kalangan mahasiswa, sebenarnya telah banyak terekam jauh sebelum
pandemi Covid 19 merebak (Fauziah, 2015; Muyana, 2018; Ursia, Siaputra & Sutanto, 2013;
Rustam, 2019; Sabatini, 2013; Aini, Noor & Mahardiyani, 2011; Alfina, 2014; Putri,
Wijayanti & Priyatama, 2012). Salah satunya tergambarkan dalam riset Dikti di Universitas
Negeri Sebelas Maret (Arifin, 2019) yang menyebutkan bahwa prokrastinasi akademik yang
tinggi dilakukan oleh mahasiswa Progam Studi Psikologi hingga mencapai 13,68 persen.
Studi yang berbeda juga mengungkapkan Arifin (2019) bahwa di Universitas Ibn Khaldun
(UIKA) Bogor terekam 2.823 mahasiswa dari 5.149 mahasiswa yang aktif di tahun ajaran
2016/2017 terindikasi prokrastinasi. Hal yang serupa juga dikemukakan Muyana (2018)
bahwa 161 dari 229 mahasiswa Bimbingan Konseling di Universitas Ahmad Dahlan
Yogyakarta cenderung memiliki prokrastinasi yang tinggi.

Kenyataannya bahwa banyak mahasiswa menunda menyelesaikan tugas-tugas akademik
dan memilih bermain game online, menghabiskan waktu untuk mencari kesenangan, hiburan,
daripada menyelesaikan tugas-tugasnya, malas mengerjakan tugas, lebih suka membuka
media sosial, tidur-tiduran ketika seharusnya belajar mandiri melalui tugas dari dosen
(Hardyanto, 2018) yang pada akhirnya mengakibatkan tugas-tugas akademik menjadi
terbengkai dan tidak terselesaikan sesuai dengan waktu yang tekah ditentukan. Tentu saja hal
ini menjadi masalah yang cukup serius mengingat dampak yang ditimbulkan dapat
mempengaruhi proses dari belajar mengajar yang ditargetkan akibat terbuangnya waktu,
padahal banyak tugas yang masih terbengkalai, sehingga tidak jarang mahasiswa memperoleh
nilai rendah (Tjundjing, 2006). Bahkan, prokrastinasi akademik juga dapat mengakibatkan
stress dan berpengaruh pada disfungsi psikologis individu (Tice & Baumeister, 1997), hingga
memunculkan perasaan atau emosi negatif, seperti cemas, merasa bersalah, panik dan tegang,
megutuk diri sendiri, merasa telah melakukan kecurangan, dan rendah diri (Binder, 2000).

Prokrastinasi menurut Salomon & Rothblum (1984) merupakan tindakan menunda
mengerjakan tugas secara sengaja pada titik ketidaknyamanan subjektif, yang menurut
&rrari, Johnson & McCown (1995) cenderung membuat mahasiswa mengalami
keterlambatan dalam mengerjakan tugas karena adanya kesenjangan waktu antara kinerja
ideal yang harus dikerjakan dengan memilih melakukan aktivitas lain yang lebih
menyenangkan. Disebutkan oleh Steel (2006) bahwa prokrastinasi yang berasal dari bahasa




latin, yaitu pre yang berarti maju, ke depan, atau lebih mengukai dan bahasa latin crastinus,
yang artinya besok, oleh Fauziah (2015) dimaknai sebagai perilaku individu yang lebih suka
melakukan tugasnya besok dibandingkan menyelesaikannya hari ini.

Salah satu faktor yang menurut Latifah & Damajati (2018), Steel (2017), Saraswati
(2017), Savira & Suharsono (2013), Alfina (2014), dapat menyebabkan mahasiswa
melakukan prokrastinasi adalah kuranganya strategi dan pengaturan diri atau disebut juga
regulasi diri (self-regulated). Self-regulated learning yang rendah merupakan faktor internal
yang dalam beberapa penelitian terbukti berperan dalam menyebabkan prokrastinasi
akademik. Seperti discbutkan Lailatul (2018) jika self-regulated learning dimiliki individu,
maka ia akan belajar secara aktif, menyusun, menentukan tujuan belajar, merencanakan dan
memonitor, mengatur dan mengontrol kognisi, motivasi perilaku serta lingkungannya untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan schingga mendorong kemandirian belajar.

Maknanya, mahasiswa yang memiliki self-regulated learning yang tinggi, akan
melibatkan metakognisi, motivasi dan perilaku mercka dalam belajar dan mencapai tujuan
belajar yang diinginkan, sehingga tidak ada penundaan dalam mengerjakan tugas-tugas
perkuliahan (Zimmerman, 1989). Selain self-regulated learning, konformitas juga menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi prokrastinasi (Avico & Mujidin, 2014; Khomariyah,
2017; Noviarta, 2019; Rahmawati & Kustanti, 2019; Anam, 2017). Konformitas yang
merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi prokrastinasi akademik, menurut beberapa
ahli mendefinisikan konformitas sebagai perilaku yang sama dengan orang lain yang
didorong oleh keinginan sendiri maupun di luar individu itu sendiri, serta tekanan yang
dirasakan seseorang untuk menyesuaikan terhadap aturan-aturan, tuntutan, bersedia
menerima nilai-nilai kehidupan orang lain yang berbeda, karakteristik yang berbeda dan tidak
menentang norma yang ditetapkan kelompok yang memiliki pengaruh kuat bagi individu
untuk melakukan sesuatu itu baik ataupun buruk (Baron & Byme, 2005; Siagian, 1995;
Sunaria, 2006; Kartono & Gulo, 2000; Nurdjayadi, 2001; Bark, 1993; Wiggins, 1994).
Adanya konformitas membuat individu merasa dianggap, dihargai, untuk diakui pada suatu
kelompok, di mana kecenderungan perubahan perilaku individu dalam suatu kelompok
tersebut dapat menyamakan persepsi, opini serta perilaku yang sesuai dengan kelompok
(David & Frank, 2003; Myers, 2008; Rushut, 2008; Brehan & Kassin, 2013; Taylor, dkk,
2009; Franzoni, 2009). Ditekankan juga oleh Azzahra (2019) bahwa konformitas menjadi
taktor eksternal yang mendukung perilaku prokrastinasi akademik yang dapat mempengaruhi
individu dari lingkungan, baik orang tua, teman, dan juga lingkungan, konformitas negatif di
mana individu mengikuti perilaku kelompok yang tidak mendukung perilaku produktif salah
satunya pada mahasiswa adalah mengerjakan tugas-tugas yang diberikan dan
menyelesaikannya sesuai deadline yang telah ditentukan. Konformitas sendiri mampu
memotivasi individu, di mana pada lingkungan yang mendukung akan memudahkan individu
dalam mengatur waktu dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan.

TINJAUAN PUSTAKA
Prokrastinasi Akademik

Prokrastinasi berasal dari bahasa latin yang terdiri dari dua kata, yaitu pro yang berarti
“maju atau mendukung” dan crastinus yang berarti “besok” (Klein, 2007), sehingga beberapa




ahli mendefisinikan prokrastinasi akademik sebagai penangguhan atau penundaan dalam
mengerjakan tugas yang secharusnya dilakukan dan memilih melakukan aktivitas lain,
menghabiskan waktu dengan kegiatan lain yang tidak mendukung dalam menyelesaikan
tugas yang secara sadar perilaku tersebut menjadi kebiasaan buruk yang berakibat buruk bagi
diri sendiri dan orang lain (Ferrari, 1991; Solomon & Rothilum, 1998; Steel, 2007; Ghufron
& Rini, 2014; Akinsola, Tella & Tella, 2007; Sinaga, 2010; Green, 1982; Senecal, dkk, 2005;
Ilfiandra, 2010; Millgram, 2004; Schouwenburg, 2005; Latief, 2015).

Prokrastinasi akademik secara operasional sebagai suatu kecenderungan individu
menunda, menyelesaikan tugas yang dapat diamati atau diukur dari ketidakmampuan
individu memenuhi target waktu, ketidaktepatan menepati rencana yang dibuat, perasaan
tidak nyaman karena menunda tugas, ketakutan karena merasa tidak mampu menyelesaikan
tugas dan keraguan terhadap diri sendiri.

Ferrari (1995) yang menyebutkan bahwa karakteristik prokrastinasi akademik dapat
diukur dari kecenderungan individu :
1) Perceived time, kegagalan dalam menepati deadline;
2) Intention action, keinginan dan kenyataan tidak terwujud pada tindakan schingga gagal
menyelesaikan tugas;
3) Emotional distress, perasaan cemas saat melakukan prokrastinasi akademik;
4) Perceived ability, keyakinan pada kemampuan diri.

Self-regulated Learning

Zimmerman (1986) mendefinisikan self-regulated learning sebagai kemampuan individu
dapat secara aktif mengelola proses belajar untuk dirinya sendiri, mulai dari secara
metakognisi, semangat dan pembiasaan. Secara metakognisi, individu dapat meregulasi diri
dan merencanakan, mengorganisasi, mengintruksi diri, memonitor dan mampu mengevaluasi
diri selama proses belajar. Secara semangat atau motivasi, individu memiliki kemauan dan
keyakinan diri dapat menyelesaikan tugas dengan baik. Selain itu, pada pembiasaan atau
behavior, individu mampu menata keadaan lingkungan belajar agar lebih mendukung proses
belajar lebih optimal dalam belajar.

Santrock (2008) self-regulated learning atau regulasi diri dalam belajar adalah mengelola
diri untuk dapat mengendalikan diri dan belajar mengendalikan pikiran, perasaan dan
perilaku yang mendukung proses belajar. Pendapat ahli lainnya, Zimmerman (1986) bahwa
self-regulated learning adalah pengelolaan yang berkaitan dengan bagaimana diri mampu
membangkitan kognisi, afeksi serta tindakan dapat sesuai dengan apa yang direncanakan dan
mengevaluasi feedback yang sesuai pada pencapaian yang telah direncanakan. Corno &
Mandinach (1983), mendefinisikan self-regulated learning sebagai usaha individu dalam
beraktivitas khususnya belajar, dengan melibatkan proses metakognisi yang mencakup
perencanaan dan pemantauan, serta afeksi pada diri individu. Hal senada juga dikemukakan
oleh Butler, dkk (1995), yang menyatakan bahwa self-regulated learning merupakan usaha
aktif dari individu dalam mencapai tujuan, dengan merencanakan aktivitas belajarnya dan
melibatkan kemampuan kognitif, afektif, dan perilaku.

Self-regulated learning secara operasional adalah kemampuan individu untuk
merencanakan strategi, mengatur diri, mengevaluasi aktivitas belajar dalam upaya mencapai




tujuan dengan didasari rasa ingin tahu, keinginan mencoba hal baru, dorongan menyelesaikan
tugas, menyeleksi lingkungan belajar, memanfaatkan lingkungan, dan menciptakan situasi
yang memudahkan bagi individu untuk menyelesaikan berbagai tugas.
Zimmerman (1989) yang menyebutkan bahwa karakteristik self-regulated learning
dapat diukur dari aspek-aspek yang telah disebutkan :
1) Metakognisi, kemampuan individu dalam merencanakan, mengorganisasi atau mengatur,
menginstruksikan diri, memonitor dan melakukan evaluasi.
2) Motivasi, pendorong yang ggip pada diri individu;
3) Perilaku, mengatur diri individu untuk mampu menyeleksi, dan memantaatkan
lingkungan yang mendukung aktivitas belajar.

Konformitas

Konformitas sebagai perilaku untuk menyamakan dengan orang lain yang didorong
oleh keinginan sendiri maupun di luar individu atau lingkungan, serta tekanan yang dirasakan
individu untuk menyesuaikan terhadap aturan-aturan, tuntutan, bersedia menerima nilai-nilai
kehidupan orang lain yang berbeda, karakteristik yang berbeda dan tidak menentang norma
yang ditetapkan kelompok yang memiliki pengaruh kuat bagi individu untuk melakukan
sesuatu itu baik ataupun buruk (Baron & Byrne, 2005; Siagian, 1995; Sunaria, 2006; Kartono
& Gulo, 2000; Nurdjayadi, 2001; Bark, 1993; Wiggins, 1997).

Konformitas adalah kecenderungan individu melakukan perubahan perilaku agar sesuai
dengan kondisi tertentu pada lingkungan, yang dipengaruhi oleh kelompok dan intervensi
sosial serta standar kelompok yang diikuti untuk merubah persepsi, opini dan perilaku agar
sesuai dengan perilaku yang ada di dalam kelompok (David & Frank, 2003; Rushut, 2008:
Brehan & Kassin, 2013; Taylor, dkk, 2009; Franzoni, 2009).

Konformitas secara operasional adalah upaya individu menyesuaikan diri terhadap
lingkungan atau kelompok dengan cara meniru perilaku atau sikap, pemikiran orang lain;
beradaptasi dengan lingkungan dan berupaya diterima oleh keompok karena meyakini
perilaku, pendapat, informasi orang lain lebih baik sehinga layak diikuti; sepakat dengan
kelompok; menilai norma-norma sosial adalah mutlak; taat pada otoritas dan kelompok, serta
memiliki solidaritas yang tinggi.

Taylor (2009) yang menyebutkan bahwa konformitas dapat diukur dari perilaku :

1) Peniruan, keinginan individu untuk sama dengan orang lain;

2) Penyesuaian, keinginan individu untuk bisa diterima oleh orang lain;

3) Kepercayaan, semakin individu percaya pada informasi yang diberikan orang lain atau
anggota dalam kelompok, maka akan semakin tinggi tingkat konformitas;

4) Kesepakatan, sesuatu yang menjadi keputusan bersama dan menjadi kekuatan sosial;

5) Ketaatan, respon yang timbul akibat dari kesetiaan atau ketundukan individu pada
otoritas tertentu.




METODE PENELITIAN
Subjek

Subjek yang digunakan dalam pengambilan data untuk penelitian ini adalah 202 orang
mahasiswa S1 semua jurusan, aktif pada masa perkuliahan semester ganjil tahun ajaran
2020/2021, dan sedang melakukan perkuliahan di masa pandemi. Teknik pengambilan data
yang digunakan dalam penelitian adalah teknik quota sampling.

Pengembangan Alat Ukur

Penelitian ini pada skala prokrastinasi akademik, self-regulated learning, dan
konformitas dengan metode penggumpulan data menggunakan angket dalam bentuk skala
Likert yang terdiri dari pernyataan favourable dan pernyataan wunfavourable, skala tersebut
dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan presepsi terhadap suatu fenomena
yang terdiri atas lima jawaban alternatif. Penyusunan skala prokrastinasi akademik
dikembangkan berdasarkan beberapa aspek yang dikemukakan oleh Ferrari (1995) yakni,
perceived time, intention-ection, emotional distress, perceived ability. Penyusunan skala self-
regulated learning dikembangkan berdasarkan beberapa aspek yang dikemukakan oleh
Zimmerman (1989) yakni, metakognisi, motivasi dan perilaku. Sedangkan penyusunan skala
konofrmitas dikembangkan berdasarkan beberapa aspek yang dikemukakan oleh Taylor
(2009) yakni, peniruan, penyesuaian, kepercayaan, kesepakatan, dan ketaatan.

HASIL PENELITIAN

Hasil analisis data penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan
bantuan Statistic Package for Social Science for windows (SPSS) 20.0, variabel self-
regulataed learning diperoleh nilai t sebesar -1,860 dan signifikansi (;u),044 > 0035), yang
artinya self-regulated learning memiliki hubungan yang signifikan dengan prokrastinasi
akademik. Membuktikan hipotesis yang menyatakan adanya hubungan negatif antara self-
regulated learning dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa, terbukti.

Variabel konformitas memperoleh nilai t 1,294 dan signifikansi (p 0,037 < 005), yang
artinya ada hubungan positif yang signifikan antara konformitas dengan prokrastinasi
akademik. Hasil tersebut membuktikan bahwa hipotesis yang menyatakan adanya hubungan
positif antara konformitas dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa, terbukti.

Secara parsial diperoleh harga koefisien F = 2,625 pada p = 0,045 (p < 0,05). Hasil ini
memberikan makna bahwa variabel self-regulated learning dan konformitas secara bersama-
sama memberikan pengaruh yang sangat signifikan pada variabel prokrastinasi akademik.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini yang menyatakan terdapat
korelasi antara self-regulated learning dan konformitas dengan prokrastinasi akademik dapat
diterima atau terbukti.

PEMBAHASAN

Secara empiris, terbukti bahwa mahasiswa-mahasiswa yang menjadi subyek penelitian
ini ketika memiliki self-regulated learning yang tinggi akan mampu merencanakan strategi
belajar, mengorganisir, mengatur, dan menginstruksi dirinya sendiri agar dapat




menyelesaikan tugas atau pekerjaan sesuai dengan deadline. Seperti disebutkan Zimmerman
(1997) bahwa individu dengan self-regulated learning akan menunjukkan kemampuannya
untuk dapat secara aktif mengelola aktivitas dalam proses belajar untuk dirinya sendiri, mulai
dari secara metakognisi, motivasi dan juga perilaku mereka.

Adanya self-regulated learning yang kuat, membuat mahasiswa mampu mengatur
waktu sehingga setiap aktivitasnya adalah berharga karena tidak menyia-nyiakan waktu saat
mengerjakan tugas-tugas akademik yang diberikan. Melalui self-regulated learning yang
dimiliki, terutama dengan kemampuan metakognisinya, mahasiswa dapat mengelola waktu,
membuat perencanaan penyelesaian tugas-tugas dan mengatur strategi belajar yang tepat bagi
dirinya agar sctiap tugas yang diberikan dapat diselesaikan sesuai rencana dan tidak ada
perasaan cemas karena telah menundanya. Pengaturan waktu dalam mengerjakan tugas sesuai
skala prioritas serta urutan deadlinenya atau sesuai tingkat kesulitan tugas membutuhkan
dorongan dari dalam individu sehingga seluruh aktivitas belajar yang direncanakan dapat
terlaksana dengan baik. Termasuk lingkungan yang menunjang pengerjaan tugas, juga perlu
diperhatikan agar konsentrasi tinggi dapat dibangun mahasiswa saat mengerjakan berbagai
tugas perkuliahan. Misalnya kebosanan mengerjakan tugas atau melaksanakan tugas di rumah
sclama situasi pandemic, dapat diatasi dengan mencoba menciptakan situasi kamar atau
lingkungan belajar yang lebih menyenangkan. Bahkan meski situasi pandemi masih
mengharuskan menjaga jarak, café atau resto yang menyediakan fasilitas musik dan wifi
masih dapat dimanfaatkan sejauh pengunjung menerapkan protokol kesehatan. Upaya
menciptakan lingkungan yang menyenangkan dalam belajar merupakan bagian dari
kemampuan self-regulated learning yaitu mengupayakan agar konsentrasi belajar tetap
terjaga, terutama saat harus menyelesaikan berbagai macam tugas.

Secara umum hal ini dapat dipahami karena di usianya, mahasiswa yang termasuk
remaja akhir dan dewasa awal ini cenderung membangun komunitas teman sebaya yang
memiliki kesamaan minat, pemikiran juga kebiasaan-kebiasaan. Kesamaan dalam berbagai
hal trersebutlah yang memperkuat konformitas mereka sehingga tanpa disadari dalam
perilakunya, mahasiswa cenderung meniru, bahkan berusaha menyesuaikan diri dengan
lingkungan atau individu-individu di sekelilingnya agar diterima oleh kelompok yang
diikutinya. Kecenderungan mahasiswa untuk percaya keyakinan anggota dalam kelompok
atau orang yang dianggap patut untuk ditiru, membuat mereka mengikuti kesepakatan yang
dibuat oleh kelompok, serta taat pada aturan atau memiliki sikap solidaritas yang tinggi. Oleh
karena itu, konformitas dapat mengarahkan individu pada perilaku positif atau negative
tergantung pada kelompok yang diikuti atau ditirunya. Ketika kelompok atau orang-orang
yang dirasakan memiliki kesamaan minat atau pemikiran tersebut bertindak atau berperilaku
positif, maka tidak menutup kemungkinan mahasiswa akan konformitas pada perilaku positif.
Namun, ketika kelompok atau orang-orang yang ditiru atau diikuti cenderung bersikap atau
berperilaku negatif, maka konformitas yang dilakukan mahasiswa akan bernilai negatif pula.

Konformitas yang menurut Taylor (2009) merupakan kecenderungan individu untuk
melakukan perubahan perilaku agar sesuai dengan kondisi pada lingkungan, sangat
dipengaruhi oleh kelompok dan intervensi sosial sesuai dengan standart kelompok yang
diikuti dengan perubahan pandangan persepsi, opini, dan perilaku agar sesuai dengan aturan
atau kesepakatan dalam kelompok. Oleh karena itu ketika remaja melakukan konformitas
terhadap perilaku negatif kelompok atau teman-temannya, seperti misalnya menunda




pengengerjaan tugas, sebenarnya hal tersebut dilakukan mahasiswa sebagai upanyanya untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungannya atau agar diakui keberadaannya dalam kelompok
atau komunitas tersebut.

Malggsiswa yang memiliki dorongan kuat untuk diterima dalam kelompok tetapi
memiliki self regulated learning, cenderung lebih mampu mengendalikan diri dan memilih
mana yang terbaik bagi dirinya meskipun hal tersebut dapat beresiko tidak diterima atau
dikucilkan oleh kelompoknya. Bahkan tidak jarang, mahasiswa dengan self-regulated
learning yang tinggi, pada akhirnya dapat memberikan pengaruh positif terhadap anggota
kelompok lainnya schingga justru menurunkan prokastinasi mercka. Hal ini terjadi karena
mahasiswa yang self regulated learningnya tinggi memiliki perencanaan yang baik dan dapat
mengontrol diri pada keyakinan diri untuk dapat mengerjakan tugas atau pekerjaan yang
diberikan dengan baik, schingga mereka justru memberi pengaruh positif pada kelompok
yang memiliki kebiasaan-kebiasaan buruk.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan analisis data dengan teknik statistik
analisis regresi linier berganda secara simultan yaitu ada hubungan negatif yang signifikan
antara self-regulated learning dengan proka;tinasi akademik pada mahasiswa. Secara
simultan hasil data yang dipereoleh adalah ada hubungan positif yang signifikan antara
konformitas dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Sedangkan self-regulated
learning dan konformitas secara bersama memiliki hubungan yang signifikan dengan
nokrastinasi akademik, hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis peneliti terbukti.
Semakin tinggi self-regulated learning dan semakin rendah konformitas, maka akan semakin
rendah prokrastinasi akademik pada mahasiswa, sedangkan semakin rendah self-regulated
learning dan tinggi konformitas, makan akan semakin tinggi proktrastinasi akademik pada
mahasisawa.

SARAN

1. Bagi subjek penelitian, subjek diharapkan untuk dapat mengatur waktu agar dapat
mengerjakan tugas sesuai dengan deadline. Subjek penelitian juga diharapkan untuk
lebih yakin terhadap kemampuan diri sendiri, mampu mengontrol diri, menyelesaikan
tugas dengan tepat waktu. Cara yang dapat dilakukan oleh subjek sebagai mahasiswa
dapat dengan membuat daftar tugas-tugas yang dikerjakan pada buku catatan yang
merupakan salah satu untuk meningkatkan self-regulated learning individu, dan perlu
untuk mencoba mendisiplinkan diri pada jadwal yang telah dibuat dan melihat apa saja
kegiatan yang perlu diprioritaskan. Karena konformitas sendiri merupakan salah satu
tugas perkembangan pada usia subjek penelitian, perlunya untuk mengikuti dan mampu
meningkatkan self-regulated learning terutama pada penyelesaiakan tugas-tugas, subjek
sebagai mahasiswa perlu untuk mengendalikan diri dan mampu memilah lingkungan dan
teman yang baik dan mendukung penyelesaian studi tepat waktu. Cara untuk
meningkatkan self-regulated learning sendiri dapat dengan mengikuti pelatihan atau
lebih membaca dan meningkatkan kualitas diri pada bacaan tentang pskoedukasi,
khususnya tentang self-regulated learning.




2. Bagi dosen, sebagai pengajar dalam menghadapi permasalahan prokrastiasi akademik
pada mahasiswa, dapat dilakukan dengan menjalin komunikasi dua arah yang lebih
fleksibel dan efektif untuk membantu mahasiswa dalam meningkatkan motivasi dan
memberikan tugas yang lebih aplikatif pada masing-masing individu. Di mana dosen
membutuhkan effort lebih dalam memantau, sehingga dapat menunjuk asisten dosen
untuk membantu selama proses pengerjaan atau kuliah berlangsung.

3. Bagi kampus, perlunya menyediakan sarana prasana sesuai dengan kebutuhan para

mahasiswa untuk dapat mengerjakan tugas lebih baik. Membuat ruangan yang dapat

menunjang motivasi dari kelengkapan buku, tempat yang nyaman, sehingga dapat

merangsang ide-ide untuk membantu mahsiswa dalam mengerjakan tugas yang
diberikan, serta menyediakan pelatihan dan psikoedukasi pada mahasiswa agar
penurunan angka pada perilaku prokrastinasi akademik dapat dikurangi dengan baik.

4. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti hanya meneliti prokrastinasi akademik. Peneliti lain
dapat mengadakan penelitian prokrastinasi dalam bidang pekerjaan maupu umum.
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memberikan gambaran lebih jelas prokrastinasi
akademik untuk mempertimbangkan faktor-faktor lain yang memiliki kontribusi
dalam mempengaruhi prokrastinasi akademik seperti faktor self efficacy, self esteem,
gaya pengasuh orang tua, kondisi lingkungan.
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